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Abstract: This study analyzes the implementation of leadership management at SMA Negeri 2 Metro in improving 

education quality and school organizational effectiveness. Using a qualitative approach with case study design, data were 

collected through in-depth interviews, participatory observation, and documentation study involving principals, vice principals, 

teachers, and educational staff. Results indicate that principals implement transformational leadership through visionary 

strategies, continuous teacher empowerment, collaborative culture, curriculum innovation, data-based monitoring, distributive 

leadership, and digital technology integration. This implementation resulted in fifteen percent increase in student academic 

achievement, teacher job satisfaction of four point three on a five-point scale, and formation of productive professional learning 

communities. The study constructs an Ecosystemic-Transformative Leadership Model integrating five fundamental dimensions 

in Indonesian education context. This model emphasizes leadership as an ecological phenomenon influencing the entire school 

ecosystem through various interconnected pathways of influence to achieve sustainable organizational transformation. 

Keywords: manajemen kepemimpinan, mutu pendidikan, efektivitas organisasi, kepemimpinan 

transformasional, ekosistemik-transformatif 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi manajemen kepemimpinan di SMA Negeri 2 

Metro dalam meningkatkan mutu pendidikan dan efektivitas organisasi sekolah. Menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan desain studi kasus, data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi 

partisipatif, dan studi dokumentasi yang melibatkan kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga 

kependidikan. Hasil penelitian menunjukkan kepala sekolah menerapkan kepemimpinan transformasional 

melalui strategi visioner, pemberdayaan guru berkelanjutan, budaya kolaboratif, inovasi kurikulum, 

monitoring berbasis data, kepemimpinan distributif, dan integrasi teknologi digital. Implementasi ini 

menghasilkan peningkatan prestasi akademik siswa lima belas persen, kepuasan kerja guru empat koma 

tiga dari skala lima, dan terbentuknya komunitas belajar profesional produktif. Penelitian mengonstruksi 

Model Kepemimpinan Ekosistemik-Transformatif yang mengintegrasikan lima dimensi fundamental 

dalam konteks pendidikan Indonesia. Model ini menekankan kepemimpinan sebagai fenomena ekologis 

yang mempengaruhi keseluruhan ekosistem sekolah melalui berbagai jalur pengaruh saling terkait untuk 

mencapai transformasi organisasi berkelanjutan. 

Kata kunci: leadership management, education quality, organizational effectiveness, 

transformational leadership, ecosystemic-transformative 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan fondasi utama dalam membentuk sumber daya manusia 

yang unggul dan berdaya saing tinggi. Dalam upaya meningkatkan mutu pendidikan, 

peran manajemen kepemimpinan di lingkungan sekolah sangatlah krusial. 

Kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan iklim kerja yang kondusif, 

membangun budaya organisasi yang positif, serta mendorong tercapainya visi dan misi 

sekolah secara menyeluruh. Dalam konteks pendidikan menengah, khususnya di SMA 

Negeri 2 Metro, manajemen kepemimpinan memiliki peranan penting dalam 

mengarahkan seluruh komponen sekolah untuk bergerak secara sinergis dalam rangka 

meningkatkan kualitas layanan pendidikan. 

Implementasi manajemen kepemimpinan yang baik tidak hanya berkaitan 

dengan bagaimana kepala sekolah menjalankan fungsi manajerial, tetapi juga 

menyangkut kemampuan dalam menginspirasi, memotivasi, dan membina hubungan 

kerja yang harmonis antara guru, peserta didik, tenaga kependidikan, serta pihak terkait 

lainnya. Kepemimpinan transformatif dan partisipatif menjadi pendekatan yang 

relevan dalam menghadapi berbagai dinamika dan tantangan pendidikan masa kini. 

Seorang pemimpin pendidikan harus mampu menerapkan strategi manajerial yang 

adaptif dan berbasis data untuk memastikan bahwa seluruh proses pendidikan berjalan 

efektif dan efisien. 

Efektivitas organisasi sekolah sangat bergantung pada sejauh mana 

perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta pengawasan dilakukan secara berkelanjutan 

dan konsisten. Dalam hal ini, kepala sekolah sebagai pemimpin tertinggi di satuan 

pendidikan bertanggung jawab memastikan adanya keterpaduan antar unsur dalam 

struktur organisasi sekolah. Jika manajemen kepemimpinan dilaksanakan dengan tepat, 

maka tidak hanya mutu pembelajaran yang meningkat, tetapi juga semangat kerja guru, 

disiplin peserta didik, dan tata kelola sekolah secara keseluruhan akan menunjukkan 

perbaikan yang signifikan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana implementasi 

manajemen kepemimpinan yang dilakukan di SMA Negeri 2 Metro dalam 

meningkatkan mutu pendidikan serta efektivitas organisasi sekolah. Dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif, kajian ini diharapkan mampu memberikan gambaran 
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yang komprehensif mengenai praktik kepemimpinan yang diterapkan dan dampaknya 

terhadap perkembangan sekolah secara menyeluruh. Temuan dari penelitian ini dapat 

menjadi acuan dalam merumuskan kebijakan peningkatan mutu pendidikan di sekolah-

sekolah menengah lainnya, khususnya dalam konteks manajemen dan kepemimpinan 

pendidikan. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus, yang 

bertujuan untuk memahami secara mendalam implementasi manajemen kepemimpinan 

kepala sekolah dalam meningkatkan mutu pendidikan dan efektivitas organisasi sekolah di 

SMA Negeri 2 Metro. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti menggali 

fenomena kepemimpinan secara kontekstual, alami, dan holistik sesuai kondisi nyata di 

lapangan. Fokus penelitian diarahkan pada perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

manajemen kepemimpinan yang diterapkan oleh kepala sekolah serta dampaknya 

terhadap kinerja guru, budaya sekolah, dan kualitas layanan pendidikan. Subjek penelitian 

meliputi kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan tenaga kependidikan yang dipilih 

secara purposive berdasarkan keterlibatan langsung dalam proses manajerial sekolah. 

Pendekatan ini sejalan dengan pandangan Creswell (2014) yang menegaskan bahwa studi 

kasus efektif untuk menelaah praktik kepemimpinan dalam konteks organisasi pendidikan 

secara mendalam dan bermakna. 

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, 

dan studi dokumentasi untuk memperoleh data yang komprehensif dan saling 

melengkapi. Wawancara digunakan untuk menggali persepsi dan pengalaman informan 

terkait praktik kepemimpinan dan manajemen sekolah. Observasi dilakukan untuk 

mengamati secara langsung dinamika kepemimpinan, interaksi organisasi, serta 

pelaksanaan program peningkatan mutu pendidikan. Studi dokumentasi meliputi analisis 

dokumen perencanaan sekolah, laporan kinerja, dan kebijakan internal sebagai bukti 

pendukung. Teknik triangulasi sumber dan metode digunakan untuk menjamin 

keabsahan data. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, sebagaimana dikemukakan oleh Miles, 

Huberman, dan Saldaña (2014), sehingga hasil penelitian bersifat kredibel dan dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 
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Hasil analisis data kemudian diinterpretasikan untuk mengaitkan temuan empiris 

dengan kerangka teori manajemen kepemimpinan pendidikan. Proses ini bertujuan 

menjembatani temuan penelitian dengan pembahasan yang mendalam mengenai 

kontribusi kepemimpinan kepala sekolah terhadap peningkatan mutu pendidikan dan 

efektivitas organisasi sekolah. Temuan-temuan tersebut dianalisis secara tematik untuk 

mengidentifikasi pola, strategi, dan faktor pendukung maupun penghambat implementasi 

manajemen kepemimpinan. Selanjutnya, pembahasan diarahkan pada implikasi praktis 

dan teoretis bagi pengembangan manajemen sekolah. Tahap akhir penelitian adalah 

penarikan kesimpulan yang merangkum esensi temuan penelitian serta rekomendasi bagi 

peningkatan praktik kepemimpinan di sekolah. Pendekatan ini sesuai dengan teori 

kepemimpinan pendidikan yang menekankan peran strategis kepala sekolah dalam 

peningkatan mutu dan efektivitas organisasi (Mulyasa, 2018). 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

1. Transformasi Kepemimpinan Visioner dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan 

di SMA Negeri 2 Metro 

Implementasi manajemen kepemimpinan di SMA Negeri 2 Metro menunjukkan 

transformasi dari model konvensional menuju kepemimpinan visioner yang berorientasi 

pada peningkatan mutu pendidikan secara holistik. Kepala sekolah telah mengadopsi 

pendekatan kepemimpinan transformasional yang menekankan pemberdayaan guru, 

budaya kolaboratif, dan inovasi pembelajaran berkelanjutan. Model kepemimpinan ini 

mengintegrasikan dimensi intelektual, emosional, dan spiritual dalam pengambilan 

keputusan strategis. Temuan ini memvalidasi bahwa keempat dimensi kepemimpinan 

transformasional Bass dan Riggio telah terimplementasi secara sistematis. Hal ini sejalan 

dengan penelitian Andriani dan Kesumawati (2022) yang menyatakan bahwa 

kepemimpinan transformasional kepala sekolah berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

guru dan mutu pembelajaran di sekolah menengah atas. 

Visi-misi SMA Negeri 2 Metro dikonstruksi melalui proses partisipatif yang 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan, menciptakan rasa kepemilikan yang kuat. Visi 

"Mewujudkan Peserta Didik yang Unggul, Berkarakter, dan Berwawasan Global" telah 

diterjemahkan ke dalam indikator kinerja terukur yang menjadi acuan operasional. Kepala 
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sekolah konsisten mengkomunikasikan visi melalui berbagai forum, menciptakan 

keselarasan antara tujuan individu dengan organisasi. Menurut Kristiawan, Safitri, dan 

Lestari (2021), hal ini merupakan prasyarat fundamental bagi transformasi sekolah 

berkelanjutan. Implementasi visi-misi efektif ini termanifestasi dalam peningkatan capaian 

akademik siswa lima belas persen dan tingkat kelulusan seratus persen. Fitria (2018) 

menegaskan bahwa kepemimpinan visioner mampu mengarahkan seluruh sumber daya 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara kolektif. 

Strategi pemberdayaan guru dilakukan secara sistematis melalui program 

pengembangan profesional berkelanjutan yang disesuaikan dengan kebutuhan individual 

dan kolektif. Kepala sekolah menginisiasi program pendampingan terstruktur, kajian 

pembelajaran kolaboratif, dan lokakarya pedagogis. Data observasi menunjukkan delapan 

puluh tujuh persen guru mengikuti minimal tiga kegiatan pengembangan profesional per 

semester, fokus pada teknologi pembelajaran, asesmen autentik, dan diferensiasi 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan temuan Suriansyah dan Aslamiah (2021) yang 

menyatakan bahwa pemberdayaan guru berpengaruh positif terhadap kualitas 

pembelajaran dan prestasi siswa. Guru-guru telah menghasilkan dua puluh tiga karya 

inovasi pembelajaran yang dipresentasikan dalam forum ilmiah regional dan nasional. 

Menurut Asvio, Yamin, dan Risnita (2019), pemberdayaan guru merupakan kunci utama 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan budaya inovasi di sekolah. 

Implementasi kepemimpinan telah membangun budaya kolaboratif yang ditandai 

dengan terbentuknya komunitas belajar profesional yang aktif dan produktif. Komunitas 

ini menjadi ruang refleksi pedagogis di mana guru secara kolektif menganalisis praktik 

pembelajaran, mengidentifikasi masalah, dan mengembangkan solusi inovatif berbasis 

bukti empiris. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin pembelajaran yang aktif 

berpartisipasi, mendemonstrasikan komitmen terhadap pembelajaran berkelanjutan dan 

menciptakan rasa aman psikologis bagi guru. Menurut Tobari, Kristiawan, dan Asvio 

(2018), dinamika kolaboratif menghasilkan efikasi kolektif yang tinggi dengan dampak 

besar terhadap prestasi siswa. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Renata, Wardiah, dan 

Kristiawan (2018) yang menyatakan bahwa budaya kolaboratif meningkatkan kualitas 

pengajaran dan kepuasan kerja guru. 
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Kepemimpinan visioner telah mendorong inovasi kurikuler yang responsif terhadap 

kebutuhan abad kedua puluh satu dan karakteristik keberagaman peserta didik. Analisis 

dokumen kurikulum menunjukkan integrasi sistematis antara Kurikulum Merdeka dengan 

muatan lokal kontekstual, menghasilkan pengalaman belajar relevan dan bermakna. 

Implementasi pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, dan campuran telah menjadi praktik 

umum dengan dukungan infrastruktur digital memadai. Kepala sekolah memfasilitasi 

eksperimen pedagogis dengan memberikan otonomi kepada guru sambil 

mempertahankan keselarasan dengan standar kompetensi. Data asesmen menunjukkan 

peningkatan keterlibatan siswa tiga puluh empat persen dan kemampuan berpikir kritis 

meningkat. Menurut Irmawati, Kristiawan, dan Tobari (2021), inovasi kurikulum dan 

pembelajaran adaptif meningkatkan motivasi belajar siswa dan mendorong pencapaian 

kompetensi optimal. 

Karakteristik menonjol dari implementasi manajemen kepemimpinan adalah adopsi 

sistem monitoring dan evaluasi berbasis data yang memungkinkan pengambilan 

keputusan informatif dan responsif. Kepala sekolah membangun infrastruktur 

pengelolaan data terintegrasi mencakup prestasi akademik, perkembangan sosial-

emosional siswa, kualitas pembelajaran, dan indikator kesehatan organisasi. Data 

dijadikan basis untuk refleksi kolektif, identifikasi area pengembangan, dan formulasi 

intervensi spesifik. Praktik literasi data ditumbuhkan melalui lokakarya analisis data 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Fitria, Kristiawan, dan Rahmat (2017) yang 

menyatakan bahwa pengambilan keputusan berbasis data meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan dan akuntabilitas sekolah. Menurut Salwa, Kristiawan, dan Lian (2019), 

sistem monitoring komprehensif memungkinkan perbaikan berkelanjutan dan respons 

tepat waktu terhadap kebutuhan pemangku kepentingan. 

Praktik kepemimpinan distributif efektif teridentifikasi di mana kepala sekolah 

secara strategis mendistribusikan tanggung jawab kepada wakil kepala sekolah, ketua 

program studi, dan guru senior. Distribusi kepemimpinan ini merupakan pembagian 

otoritas substantif dalam pengambilan keputusan terkait kurikulum, kesiswaan, sarana 

prasarana, dan pengembangan SDM. Struktur ini menciptakan berbagai pusat keahlian 

yang memperkaya kapasitas pemecahan masalah dan mempercepat responsivitas. Kepala 

sekolah berperan sebagai orkestrator yang memastikan koherensi dan keselarasan inisiatif. 
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Menurut Mulyadi dan Fitriani (2023), praktik ini merupakan prediktor kuat bagi 

peningkatan sekolah berkelanjutan. Data wawancara mengungkapkan bahwa 

kepemimpinan distributif meningkatkan rasa pemberdayaan dan komitmen 

organisasional. Wandasari, Kristiawan, dan Asvio (2021) menegaskan bahwa 

kepemimpinan distributif memperkuat kapasitas kepemimpinan kolektif dan 

keberlanjutan program sekolah. 

Implementasi teknologi digital menunjukkan transformasi menuju pengelolaan 

sekolah cerdas yang efisien dan transparan. Kepala sekolah mengadopsi sistem informasi 

manajemen pendidikan terintegrasi mencakup modul administrasi akademik, keuangan, 

kepegawaian, dan komunikasi pemangku kepentingan yang dapat diakses real-time. 

Pemanfaatan teknologi meningkatkan efisiensi administratif serta memperkuat 

transparansi dan akuntabilitas. Teknologi komunikasi digital memperkuat keterlibatan 

orang tua melalui sistem pelaporan kemajuan siswa real-time dan platform komunikasi 

interaktif. Adopsi teknologi ini mencerminkan kepemimpinan teknopedagogis yang 

mengintegrasikan pengetahuan teknologi dengan pedagogis dan konten. Hal ini sesuai 

dengan temuan Nasution, Yuliejantiningsih, dan Mulyono (2022) yang menyatakan bahwa 

integrasi teknologi meningkatkan efektivitas layanan pendidikan. Evaluasi menunjukkan 

digitalisasi manajemen menghemat waktu administratif empat puluh persen untuk 

dialokasikan pada aktivitas kepemimpinan pembelajaran substantif. 

2. Optimalisasi Efektivitas Organisasi Sekolah Melalui Manajemen Strategis 

Analisis terhadap struktur organisasi SMA Negeri 2 Metro mengungkapkan desain 

adaptif yang mengombinasikan hirarki formal dengan struktur jaringan untuk kolaborasi 

lintas fungsi. Struktur tradisional diperkaya dengan tim khusus dan gugus tugas 

berdasarkan kebutuhan spesifik, menciptakan kelincahan organisasi dengan birokrasi 

minimal dan koordinasi maksimal. Pembentukan tim inovasi, jaminan mutu, dan komite 

kurikulum bekerja paralel dengan departemen konvensional, memfasilitasi berbagi 

pengetahuan intensif dan mengurangi pemikiran terisolasi. Pendekatan ini sejalan dengan 

Purwanto, Asbari, dan Santoso (2020) tentang ambidexterity organisasi yaitu kemampuan 

simultan mengeksploitasi kapabilitas sambil mengeksplorasi peluang baru. Struktur 

adaptif ini terbukti efektif dalam implementasi Kurikulum Merdeka dengan gangguan 

minimal. Lian, Kristiawan, dan Fitriya (2020) menegaskan struktur fleksibel 
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memungkinkan sekolah beradaptasi dengan perubahan kebijakan dan tuntutan 

lingkungan lebih efektif. 

Pengelolaan SDM berevolusi dari administratif konvensional menuju manajemen 

strategis yang mengintegrasikan perencanaan, rekrutmen, pengembangan, dan retensi 

dalam kerangka koheren selaras tujuan sekolah. Sistem manajemen talenta 

mengidentifikasi pendidik berpotensi tinggi dan memfasilitasi pengembangan melalui 

pendampingan, pengayaan tugas, dan persiapan kepemimpinan. Sistem manajemen 

kinerja komprehensif mengombinasikan evaluasi formatif-sumatif dengan fokus 

pertumbuhan profesional, tidak hanya mengukur output kuantitatif tetapi juga 

mengapresiasi kualitas praktik, inovasi, dan kontribusi budaya organisasi. Program 

keseimbangan kerja-hidup, lokakarya manajemen stres, dan lingkungan kerja mendukung 

mengurangi kelelahan serta meningkatkan kepuasan kerja. Sari, Tobari, dan Kesumawati 

(2020) menyatakan manajemen SDM strategis meningkatkan komitmen organisasi dan 

kinerja guru. Survei iklim organisasi menunjukkan kepuasan kerja guru mencapai empat 

koma tiga dari skala lima. 

Budaya organisasi yang khas ditandai nilai-nilai keunggulan, integritas, kolaborasi, 

inovasi, dan kepedulian yang terartikulasikan eksplisit dan terinternalisasi dalam perilaku 

sehari-hari. Kepala sekolah sebagai penjaga budaya membentuk dan mempertahankan 

budaya positif melalui tindakan simbolik, storytelling inspiratif, ritual organisasional, dan 

penghargaan yang memperkuat perilaku diinginkan. Budaya keunggulan tercermin dalam 

standar kinerja tinggi untuk semua aspek operasi dengan keseimbangan ekspektasi tinggi 

dan dukungan tinggi. Nilai kolaborasi termanifestasi dalam norma berbagi praktik terbaik 

dan pemecahan masalah kolektif yang meminimalkan kompetisi destruktif. Kepala 

sekolah mendemonstrasikan nilai-nilai dalam tindakan kepemimpinan sehari-hari, 

menciptakan konsistensi antara nilai dideklarasikan dan dipraktikkan. Herdayati dan 

Supriadi (2023) menegaskan budaya organisasi kuat dan positif merupakan fondasi kinerja 

unggul dan keberlanjutan perubahan organisasi. 

Sistem komunikasi memfasilitasi aliran informasi multiarah vertikal atas-bawah dan 

bawah-atas, horizontal antar departemen, serta diagonal lintas tingkat dan fungsi. Kepala 

sekolah mengimplementasikan berbagai saluran komunikasi memastikan informasi 

penting dapat diakses seluruh pemangku kepentingan dan umpan balik disampaikan 
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mudah. Komunikasi formal melalui rapat rutin, memo tertulis, dan pengumuman resmi 

dikombinasikan dengan komunikasi informal melalui kebijakan pintu terbuka, diskusi 

santai, dan platform pesan digital yang menciptakan kekayaan komunikasi. Kepala 

sekolah menggunakan komunikasi membangun pemahaman bersama, keselarasan upaya, 

dan pembinaan hubungan kuat antar anggota organisasi serta mendengarkan aktif yang 

genuine untuk memahami perspektif, kekhawatiran, dan aspirasi guru, siswa, dan orang 

tua. Puspita dan Riyanto (2022) menyatakan komunikasi organisasi efektif meningkatkan 

koordinasi, mengurangi konflik, dan memperkuat kohesivitas tim. 

Manajemen konflik menunjukkan kemampuan canggih dalam mengelola konflik 

organisasional dan memfasilitasi pemecahan masalah konstruktif. Kepala sekolah 

mengadopsi perspektif bahwa konflik tidak terhindarkan dalam organisasi dinamis dan 

dapat menjadi katalis perubahan positif jika dikelola tepat. Pendekatan manajemen 

konflik bersifat proaktif mengidentifikasi sumber potensial konflik sebelum eskalasi dan 

menciptakan mekanisme menangani ketegangan dini. Ketika konflik muncul, kepala 

sekolah menggunakan pendekatan negosiasi berbasis kepentingan yang fokus pada 

kepentingan mendasar untuk solusi menang-menang. Kepala sekolah menciptakan ruang 

aman menyuarakan perbedaan pendapat dan mendorong analisis sistematis menggunakan 

kerangka pemecahan masalah seperti analisis akar penyebab dan pengambilan keputusan 

berbasis bukti. Sebagian besar isu diselesaikan internal tanpa eskalasi eksternal. Maryanti, 

Rohana, dan Kristiawan (2023) menegaskan manajemen konflik efektif menciptakan iklim 

organisasi sehat. 

Kapasitas perubahan organisasional menunjukkan kemampuan mengesankan 

mengimplementasikan berbagai inovasi simultan tanpa resistensi berlebihan atau 

kekacauan organisasional. Kepala sekolah menggunakan pendekatan manajemen 

perubahan strategis berbasis teori Kotter mencakup tahapan menciptakan urgensi, 

membangun koalisi pemandu, mengembangkan visi dan strategi, mengkomunikasikan 

visi, memberdayakan tindakan, menghasilkan kemenangan jangka pendek, 

mengkonsolidasikan keuntungan, dan menancapkan perubahan dalam budaya. 

Manajemen perubahan dimulai dengan penilaian kesiapan untuk mengidentifikasi sumber 

resistensi dan sumber daya yang dapat dimanfaatkan. Kepala sekolah mengelola resistensi 

melalui dialog terbuka, dukungan pelatihan, dan pelibatan dalam perencanaan untuk 
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meningkatkan kepemilikan. Inovasi berhasil adalah yang selaras nilai organisasi dan 

didukung infrastruktur memadai. Tingkat adopsi Kurikulum Merdeka mencapai sembilan 

puluh lima persen dalam enam bulan. Wulandari, Tobari, dan Wardiah (2023) 

menegaskan manajemen perubahan sistematis meningkatkan keberhasilan implementasi. 

Kemitraan strategis dengan perguruan tinggi, industri, organisasi komunitas, dan 

sekolah lain memperluas sumber daya, kapabilitas, dan peluang bagi siswa dan guru. 

Kepala sekolah proaktif membangun dan memelihara jejaring melalui partisipasi dalam 

forum kepala sekolah, asosiasi profesional, dan proyek kolaboratif saling menguntungkan. 

Kemitraan dengan universitas melalui program praktik mengajar, penelitian kolaboratif, 

dan pengembangan profesional meningkatkan hubungan penelitian dan praktik. 

Kolaborasi dengan industri dimanifestasikan dalam program magang siswa, ceramah 

karir, dan desain kurikulum bersama memastikan relevansi pembelajaran dengan dunia 

kerja. Kolaborasi antar sekolah berbagi praktik terbaik memperkaya basis pengetahuan 

profesional. Analisis peta jejaring menunjukkan posisi sentral dengan derajat sentralitas 

tinggi sebagai broker pengetahuan. Salwa, Kristiawan, dan Lian (2019) menyatakan 

kemitraan strategis memperkuat kapasitas sekolah menghadapi tantangan dan 

memanfaatkan peluang. 

Orientasi jangka panjang difokuskan pada pengembangan organisasi berkelanjutan 

dengan sistem perbaikan berkelanjutan terinspirasi prinsip Kaizen dan siklus Rencanakan-

Lakukan-Pelajari-Tindak Lanjut memastikan upaya perbaikan sistematis, bertahap, dan 

berkelanjutan. Pola pikir keberlanjutan tercermin dalam investasi pembangunan kapasitas 

tahan lama, pengembangan sistem melembagakan praktik baik, dan kultivasi budaya 

perbaikan yang dapat bertahan sendiri melampaui masa jabatan kepemimpinan individual. 

Kepala sekolah merencanakan suksesi dengan mengembangkan pemimpin masa depan 

dari talenta internal memastikan kontinuitas kepemimpinan dan preservasi pengetahuan 

organisasional. Dokumentasi menunjukkan pelacakan sistematis kesetiaan implementasi, 

evaluasi hasil, dan pembelajaran untuk menginformasikan siklus perbaikan masa depan. 

Analisis dampak jangka panjang menunjukkan lintasan perbaikan konsisten dengan 

indikator kualitas menunjukkan tren kenaikan berkelanjutan. Wandasari, Kristiawan, dan 

Asvio (2021) menegaskan fokus keberlanjutan memastikan perubahan positif 

dipertahankan dan dikembangkan. 
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3. Konstruksi Teori Baru: Model Kepemimpinan Ekosistemik-Transformatif 

dalam Pendidikan Indonesia 

Berdasarkan temuan empiris dari implementasi manajemen kepemimpinan di SMA 

Negeri 2 Metro, penelitian ini mengkonstruksi model teoretis baru "Kepemimpinan 

Ekosistemik-Transformatif" (KET) yang melampaui dikotomi kepemimpinan individual 

versus distributif dan mengintegrasikan perspektif transformasional dengan teori sistem 

ekologis dalam konteks pendidikan Indonesia. Model KET mengkonseptualisasikan 

kepemimpinan pendidikan sebagai fenomena ekologis di mana pemimpin sekolah 

berfungsi sebagai spesies kunci yang mempengaruhi keseluruhan ekosistem sekolah 

melalui berbagai jalur pengaruh: efek langsung pada individu, efek tidak langsung melalui 

sistem dan struktur, serta efek berjenjang yang menyebar melalui jejaring sosial dalam 

organisasi. Kerangka teoretis ini mengintegrasikan lima dimensi fundamental yang saling 

terkait dan membentuk satu kesatuan holistik dalam praktik kepemimpinan: 

kepengawasan visioner, kesadaran ekologis, keagenan transformatif, orkestrasi jejaring, 

dan kultivasi budaya. Hal ini sejalan dengan penelitian Herdayati dan Supriadi (2023) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan pendidikan kontemporer memerlukan pendekatan 

holistik yang mengintegrasikan berbagai dimensi kepemimpinan untuk menghadapi 

kompleksitas tantangan pendidikan abad kedua puluh satu. 

Visi-misi SMA Negeri 2 Metro dikonstruksi melalui proses partisipatif yang 

melibatkan seluruh pemangku kepentingan, menciptakan rasa kepemilikan yang kuat. Visi 

"Mewujudkan Peserta Didik yang Unggul, Berkarakter, dan Berwawasan Global" telah 

diterjemahkan ke dalam indikator kinerja terukur yang menjadi acuan operasional. Kepala 

sekolah konsisten mengkomunikasikan visi melalui berbagai forum, menciptakan 

keselarasan antara tujuan individu dengan organisasi. Menurut Kristiawan, Safitri, dan 

Lestari (2021), hal ini merupakan prasyarat fundamental bagi transformasi sekolah 

berkelanjutan. Implementasi visi-misi efektif ini termanifestasi dalam peningkatan capaian 

akademik siswa lima belas persen dan tingkat kelulusan seratus persen. Fitria (2018) 

menegaskan bahwa kepemimpinan visioner mampu mengarahkan seluruh sumber daya 

sekolah untuk mencapai tujuan pendidikan secara kolektif. 

Strategi pemberdayaan guru dilakukan secara sistematis melalui program 

pengembangan profesional berkelanjutan yang disesuaikan dengan kebutuhan individual 
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dan kolektif. Kepala sekolah menginisiasi program pendampingan terstruktur, kajian 

pembelajaran kolaboratif, dan lokakarya pedagogis. Data observasi menunjukkan delapan 

puluh tujuh persen guru mengikuti minimal tiga kegiatan pengembangan profesional per 

semester, fokus pada teknologi pembelajaran, asesmen autentik, dan diferensiasi 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan temuan Suriansyah dan Aslamiah (2021) yang 

menyatakan bahwa pemberdayaan guru berpengaruh positif terhadap kualitas 

pembelajaran dan prestasi siswa. Guru-guru telah menghasilkan dua puluh tiga karya 

inovasi pembelajaran yang dipresentasikan dalam forum ilmiah regional dan nasional. 

Menurut Asvio, Yamin, dan Risnita (2019), pemberdayaan guru merupakan kunci utama 

dalam meningkatkan mutu pendidikan dan menciptakan budaya inovasi di sekolah. 

Implementasi kepemimpinan telah membangun budaya kolaboratif yang ditandai 

dengan terbentuknya komunitas belajar profesional yang aktif dan produktif. Komunitas 

ini menjadi ruang refleksi pedagogis di mana guru secara kolektif menganalisis praktik 

pembelajaran, mengidentifikasi masalah, dan mengembangkan solusi inovatif berbasis 

bukti empiris. Kepala sekolah berperan sebagai pemimpin pembelajaran yang aktif 

berpartisipasi, mendemonstrasikan komitmen terhadap pembelajaran berkelanjutan dan 

menciptakan rasa aman psikologis bagi guru. Menurut Tobari, Kristiawan, dan Asvio 

(2018), dinamika kolaboratif menghasilkan efikasi kolektif yang tinggi dengan dampak 

besar terhadap prestasi siswa. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Renata, Wardiah, dan 

Kristiawan (2018) yang menyatakan bahwa budaya kolaboratif meningkatkan kualitas 

pengajaran dan kepuasan kerja guru. 

Kepemimpinan visioner telah mendorong inovasi kurikuler yang responsif terhadap 

kebutuhan abad kedua puluh satu dan karakteristik keberagaman peserta didik. Analisis 

dokumen kurikulum menunjukkan integrasi sistematis antara Kurikulum Merdeka dengan 

muatan lokal kontekstual, menghasilkan pengalaman belajar relevan dan bermakna. 

Implementasi pembelajaran berbasis proyek, inkuiri, dan campuran telah menjadi praktik 

umum dengan dukungan infrastruktur digital memadai. Kepala sekolah memfasilitasi 

eksperimen pedagogis dengan memberikan otonomi kepada guru sambil 

mempertahankan keselarasan dengan standar kompetensi. Data asesmen menunjukkan 

peningkatan keterlibatan siswa tiga puluh empat persen dan kemampuan berpikir kritis 

meningkat. Menurut Irmawati, Kristiawan, dan Tobari (2021), inovasi kurikulum dan 
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pembelajaran adaptif meningkatkan motivasi belajar siswa dan mendorong pencapaian 

kompetensi optimal. 

Karakteristik menonjol dari implementasi manajemen kepemimpinan adalah adopsi 

sistem monitoring dan evaluasi berbasis data yang memungkinkan pengambilan 

keputusan informatif dan responsif. Kepala sekolah membangun infrastruktur 

pengelolaan data terintegrasi mencakup prestasi akademik, perkembangan sosial-

emosional siswa, kualitas pembelajaran, dan indikator kesehatan organisasi. Data 

dijadikan basis untuk refleksi kolektif, identifikasi area pengembangan, dan formulasi 

intervensi spesifik. Praktik literasi data ditumbuhkan melalui lokakarya analisis data 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan Fitria, Kristiawan, dan Rahmat (2017) yang 

menyatakan bahwa pengambilan keputusan berbasis data meningkatkan efektivitas 

kepemimpinan dan akuntabilitas sekolah. Menurut Salwa, Kristiawan, dan Lian (2019), 

sistem monitoring komprehensif memungkinkan perbaikan berkelanjutan dan respons 

tepat waktu terhadap kebutuhan pemangku kepentingan. 

Praktik kepemimpinan distributif efektif teridentifikasi di mana kepala sekolah 

secara strategis mendistribusikan tanggung jawab kepada wakil kepala sekolah, ketua 

program studi, dan guru senior. Distribusi kepemimpinan ini merupakan pembagian 

otoritas substantif dalam pengambilan keputusan terkait kurikulum, kesiswaan, sarana 

prasarana, dan pengembangan SDM. Struktur ini menciptakan berbagai pusat keahlian 

yang memperkaya kapasitas pemecahan masalah dan mempercepat responsivitas. Kepala 

sekolah berperan sebagai orkestrator yang memastikan koherensi dan keselarasan inisiatif. 

Menurut Mulyadi dan Fitriani (2023), praktik ini merupakan prediktor kuat bagi 

peningkatan sekolah berkelanjutan. Data wawancara mengungkapkan bahwa 

kepemimpinan distributif meningkatkan rasa pemberdayaan dan komitmen 

organisasional. Wandasari, Kristiawan, dan Asvio (2021) menegaskan bahwa 

kepemimpinan distributif memperkuat kapasitas kepemimpinan kolektif dan 

keberlanjutan program sekolah. 

Implementasi teknologi digital menunjukkan transformasi menuju pengelolaan 

sekolah cerdas yang efisien dan transparan. Kepala sekolah mengadopsi sistem informasi 

manajemen pendidikan terintegrasi mencakup modul administrasi akademik, keuangan, 

kepegawaian, dan komunikasi pemangku kepentingan yang dapat diakses real-time. 
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Pemanfaatan teknologi meningkatkan efisiensi administratif serta memperkuat 

transparansi dan akuntabilitas. Teknologi komunikasi digital memperkuat keterlibatan 

orang tua melalui sistem pelaporan kemajuan siswa real-time dan platform komunikasi 

interaktif. Adopsi teknologi ini mencerminkan kepemimpinan teknopedagogis yang 

mengintegrasikan pengetahuan teknologi dengan pedagogis dan konten. Hal ini sesuai 

dengan temuan Nasution, Yuliejantiningsih, dan Mulyono (2022) yang menyatakan bahwa 

integrasi teknologi meningkatkan efektivitas layanan pendidikan. Evaluasi menunjukkan 

digitalisasi manajemen menghemat waktu administratif empat puluh persen untuk 

dialokasikan pada aktivitas kepemimpinan pembelajaran substantif. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi manajemen kepemimpinan di 

SMA Negeri 2 Metro telah berhasil meningkatkan mutu pendidikan dan efektivitas 

organisasi sekolah melalui pendekatan kepemimpinan transformasional yang sistematis 

dan kontekstual. Kepala sekolah menerapkan strategi kepemimpinan visioner dengan 

mengintegrasikan visi-misi sekolah, pemberdayaan guru berkelanjutan, pengembangan 

budaya kolaboratif, inovasi kurikulum adaptif, sistem monitoring berbasis data, 

kepemimpinan distributif, dan integrasi teknologi digital dalam manajemen sekolah. 

Temuan empiris menunjukkan bahwa praktik kepemimpinan ini menghasilkan 

peningkatan prestasi akademik siswa sebesar lima belas persen, tingkat kepuasan kerja 

guru mencapai empat koma tiga dari skala lima, serta terbentuknya komunitas belajar 

profesional yang produktif. Studi kasus kualitatif dengan triangulasi data wawancara, 

observasi, dan dokumentasi memvalidasi bahwa kepemimpinan efektif berdampak 

signifikan terhadap transformasi organisasi sekolah. 

Kontribusi teoretis penelitian ini adalah konstruksi Model Kepemimpinan 

Ekosistemik-Transformatif yang mengintegrasikan lima dimensi fundamental, yaitu 

kepengawasan visioner, kesadaran ekologis, keagenan transformatif, orkestrasi jejaring, 

dan kultivasi budaya dalam konteks pendidikan Indonesia. Model ini melampaui dikotomi 

kepemimpinan individual versus distributif dengan mengkonseptualisasikan 

kepemimpinan sebagai fenomena ekologis yang mempengaruhi keseluruhan ekosistem 

sekolah melalui berbagai jalur pengaruh yang saling terkait. Temuan penelitian 

mengonfirmasi bahwa kepemimpinan yang mengintegrasikan nilai kearifan lokal seperti 
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gotong royong dan musyawarah mufakat dengan prinsip manajemen modern 

menghasilkan efektivitas organisasi yang berkelanjutan. Implikasi praktis penelitian ini 

adalah perlunya pengembangan program persiapan kepemimpinan pendidikan yang 

komprehensif, penguatan sistem monitoring dan evaluasi berbasis data, serta 

pembangunan jejaring strategis untuk mendukung inovasi dan peningkatan mutu 

pendidikan secara berkelanjutan. 
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